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Abstrak:

Penelitian ini menganalisis makna antara kata benda 'taiken’ dan 'keiken’ serta kemungkinan
ketersulihan kata benda 'faiken’ dan 'keiken’ dalam kalimat bahasa Jepang yang diambil dari
ninjal.ac.jp. Metode deskriptif menurut Sukmadinata (2017) digunakan untuk penelitian ini
dan metode simak catat menurut Mahsun (2005) digunakan untuk pengumpulan data.
Analasis data menggunakan teori Hirose & Shoji (1994), terdiri dari 4 data untuk nomina
'taiken’ dengan 2 data bermakna pengalaman luar biasa serta 2 data bermakna pengalaman
baru, dan 4 data untuk nomina 'keiken’ dengan 2 data bermakna pengalaman yang berkesan
serta 2 data bermakna pengalaman hidup yang diambil dari situs web ninjal.ac.jp. Hasil
penelitian ini menghasilkan analisis hubungan semantik dan ketersulihan dari nomina 'faiken'
dan 'keiken' dalam kalimat bahasa Jepang. ‘Nomina faiken’ adalah kata benda untuk
pengalaman seseorang yang tidak biasa atau luar biasa, sedangkan ‘nomina keiken’ merujuk
pada pengalaman dari tindakan melakukan, melihat, atau mendengar yang menghasilkan
pengetahuan atau keterampilan. Ketersulihan nomina taiken dan keiken dalam kalimat Bahasa
Jepang dapat terjadi namun, nomina faiken dalam kalimat yang bermakna pengalaman yang
benar-benar dialami oleh seseorang tidak bisa digantikan nomina keiken lalu untuk Nomina
keiken yang merujuk pada pengalaman fisik tidak bisa digantikan dengan taiken.

Kata Kunci : Sinonim, taiken, keiken, semantik.
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PENDAHULUAN

Tujuan utama bahasa adalah untuk mengomunikasikan makna, kajian semantic
merupakan subbidang linguistik yang dikenal sebagai gengogaku ini sangat penting (Sutedi,
2019:122). Meskipun demikian, menurut Abdul Chaer dalam Linguistik Umum, setiap kata
harus unik dalam penggunaannya; jika tidak, dua pernyataan yang tampaknya identik tidak
akan menandakan hal yang sama.

Semua yang kita katakan membawa serta beberapa derajat makna, itulah sebabnya
semantik dan makna saling terkait. Istilah makna adalah kumpulan kata dan frasa yang
ambigu, menurut Pateda (2001:79). Kata-kata yang termasuk dalam kelas yang sama, serta
frasa dan partikel, mungkin memiliki makna yang sangat mirip. Pada kata taiken dan keiken
dalam aplikasi mazii kamus bahasa Jepang memiliki arti ‘pengalaman’ kata tersebut
merupakan nomina dalam bahasa Jepang. Seringkali, buku pelajaran bahasa Jepang untuk
orang asing mungkin tidak secara rinci membahas perbedaan dan cara membedakan fungsi
serta penggunaan nomina yang serupa. Meskipun memiliki makna yang sama atau mirip,
perbedaan penggunaan ini dapat mempengaruhi komunikasi lisan maupun tertulis.

Pada bahasa Jepang di jelaskan bahwa nomina disebut Meishi (44 #) adalah kata
dalam bahasa Jepang yang digunakan untuk menyatakan benda atau peristiwa. Kata ini tidak
mengalami konjugasi atau deklinasi, dan bisa berperan sebagai subjek, objek, predikat, atau
adverbia. Lebih umum, meishi dapat berarti nama-nama benda atau orang; misalnya, hana
berarti bunga, hana (bunga), hon (buku), gakkoo (sekolah), Tanaka (nama orang), Tokyo
berarti nama lokasi, dan seterusnya. Maka dapat langsung mengikuti Meishi (4 77) dengan
jooshi (partikel) atau jidooshi (kata kerja bantu) karena kata tersebut dapat berfungsi sebagai
subjek, objek, predikat, dan kata keterangan dalam sebuah frasa. Maka dapat membuat
bunsetsu (unit kalimat) dari kata benda yang muncul setelah jooshi atau jodooshi..Untuk
bahasa Jepang terdapat nomina yang memiliki arti sama tetapi maknanya berbeda yaitu
adjektiva raiken dan keiken.

Menurut Hirose & Shoji (1994) nomina taiken ({&5#) digunakan untuk merujuk
pada hal tertentu yang telah dilihat, didengar, atau dilakukan sendiri oleh seseorang.
Biasanya, kata ini mengacu pada pengalaman yang tidak biasa, dan oleh karena itu tidak
dapat digunakan dalam situasi biasa. Serta nomina keiken (#%5%) keiken merujuk pada
sesuatu yang terjadi sesuai dengan kebenarannya dan bisa dilihat, didengar, dan dilakukan.
Ini mencakup perasaan yang terjadi pada masa lalu terhadap pengalaman yang terjadi sekali
atau beberapa kali, atau hal-hal yang telah dialami selama bertahun-tahun. Artinya, melalui
pengalaman tersebut, seseorang dapat memperoleh manfaat seperti pengetahuan dan
keterampilan. Nomina faiken dan keiken dapat diaplikasikan dalam kalimat bahasa Jepang
sebagai berikut.

Data (1) :
FDONAEDTTHRGIMHVEBRTLZ,
Watashinojinsei no naka de mottomo kowai taikendeshita.

‘Itu adalah pengalaman paling menakutkan dalam hidup saya.’
((NHK easy news), 30 Januari 2024)
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Pada Data 1 kata taiken memiliki arti pengalaman, dilihat dari secara kontekstual
kalimat yang menggunakan nomina faiken memiliki kegunaan untuk menceritakan atau
menyatakan sesuatu, mengacu pada kejadian atau perasaan yang dirasakan secara langsung
oleh subjek. Dalam hal ini, pengalaman tersebut diidentifikasi sebagai "paling menakutkan,"
menunjukkan intensitas emosional atau psikologis dari pengalaman tersebut.

Data (2) :
ANTERE R DREERITHV EEATL,

Watashi wa inshoku gyokai no keiken wa arimasendeshita.
‘Saya tidak memiliki pengalaman dalam industri makanan dan minuman.’
((NHK easy news), 30 Januari 2024)

Pada Data 2 kata keiken artinya pengalaman dilihat dari secara kontekstual kalimat
yang menggunakan nomina keiken memiliki kegunaan untuk menceritakan atau menyatakan
sesuatu, merujuk pada keterampilan atau pengetahuan praktis yang diperoleh melalui
keterlibatan langsung dalam suatu bidang, dalam hal ini adalah industri makanan dan
minuman. Kalimat ini menyatakan bahwa subjek belum memiliki pengetahuan atau
keterampilan dalam bidang tersebut.

Fenomena data di atas menunjukkan bagaimana nomina ‘taiken’ dan ‘keiken’ dalam
bahasa Jepang, memiliki pengertian yang mirip (sejenis) yaitu untuk menggambarkan
keadaan atau kondisi yang diperoleh dari situasi yang telah dilalui dan merujuk pada
pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh melalui kejadian atau aktivitas yang telah
dilakukan. Dalam kasus seperti ini, pemahaman perbedaan nuansa dan situasi yang cocok
untuk masing-masing nomina menjadi penting dalam membangun kalimat yang tepat dan
sesuai dengan konteks yang diinginkan.

Penelitian sebelumnya yang serupa telah dilakukan oleh Saputra (2020) dengan judul
"Penggunaan Kata Jijitsu dan Shinjitsu Sebagai Sinonim dalam Kalimat Bahasa Jepang."
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis deskriptif dan pendekatan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna dari kata "jijitsu" adalah benar-benar
terjadi atau menyampaikan kebenaran, menunjukkan bahwa setiap individu dapat menilai
kebenaran dalam suatu peristiwa. Sementara itu, makna dari kata "shinjitsu" adalah
keyakinan secara subjektif bahwa sesuatu itu benar, atau suatu hal yang didasarkan pada
analisis, proses, atau verifikasi, mengungkapkan kebenaran yang baru.

Selain itu, terdapat penelitian lain yang mengkaji makna pada kata benda yang
dilakukan oleh Yeni dan Hermawan (2021). Dalam penelitian berjudul "Penggunaan
Nomina Kyoku dan Uta Pada Kolom Komentar Youtube," mereka menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kata "uta" dapat digantikan
dengan kata "kyoku" dalam konteks penggunaan pada kolom komentar YouTube. Secara
umum, keduanya merujuk pada pemaknaan lagu, namun "kyoku" menunjukkan makna yang
lebih spesifik.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap nomina taiken
dan keiken, Penelitian ini mencoba mengungkap makna antara nomina ‘faiken’ dan ‘keiken’
yang keduanya bermakna "pengalaman." Fokus analisis terletak pada aspek semantik,
mencoba memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai bagaimana makna kedua
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nomina ini digunakan dan bagaimana ketersulihan dalam konteks kalimat Bahasa Jepang.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman
yang lebih baik terkait perbedaan makna dan penggunaan nomina tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yang merupakan ciri khas penelitian
kualitatif. Bagi Sugiyono (2018:213), peneliti merupakan alat utama dalam teknik penelitian

kualitatif yang berlandaskan pada suatu filosofi tertentu dan digunakan untuk melakukan
eksplorasi dalam suatu lingkungan ilmiah (eksperimen). Pendekatan ini lebih bertumpu pada
penafsiran makna dalam proses analisis dan pengumpulan data yang sifatnya kualitatif.
Peneliti memilih metode kualitatif karena lebih cocok untuk mendeskripsikan dan memahami
fenomena yang tidak dapat diukur secara kuantitatif, seperti proses, resep, ide, atribut produk,
estetika, praktik budaya, representasi fisik artefak, dan sebagainya. Data pada penelitian ini
adalah sebuah kalimat bahasa Jepang yang mengandung nomina faiken dan keiken diambil
dari ninjal.ac.jp.

Semua informasi dalam penelitian ini diperoleh melalui proses mendengarkan, tidak hanya
melalui bahasa lisan atau tulisan, tetapi juga melalui semua bentuk penggunaan bahasa. Jika
digunakan dalam pengertian ini, "mendengarkan" mencakup lebih dari sekadar mendengar,
tetapi juga mencakup proses membaca dan memahami teks tertulis. Seperti yang dijelaskan
oleh Mahsun (dalam Fauzah, dkk 2021) ada hubungan antara pendekatan mendengarkan
dengan bahasa lisan maupun tulisan. Metode pencatatan tingkat lanjut digunakan dalam
penelitian ini sebagai bagian dari pendekatan mendengarkan. Salah satu metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah pendekatan pencatatan. Salah satu cara peneliti
melacak informasi yang mereka anggap relevan dengan penelitian mereka adalah melalui
penggunaan bahasa tertulis, yang disebut pendekatan pencatatan Mahsun (dalam Dewi, dkk
2021).

Dengan menggunakan teknik catat, peneliti dapat merekam berbagai informasi yang
penting dan relevan dari teks tertulis yang menjadi objek penelitian.

1. Teknik simak, peneliti mengumpulkan data dengan menyimak artikel dari website

ninjal.ac.jp di akses pada bulan April 2024.
2. Selanjutnya, dengan membaca artikel tersebut, dapat diperoleh kalimat dalam bahasa
Jepang yang mengandung nomina "faiken" dan "keiken".

3. Teknik catat, setelah mengumpulkan kalimat tersebut, langkah berikutnya adalah

mencatat data tersebut sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Makna Taiken ( {£%% ) dan Keiken ( #%%% ) dalam kalimat Bahasa Jepang
1.1 Makna Taiken ({K5)dalam kalimat bahasa Jepang

1. Data(1):
IR CH I AR I E &y (KEREARD  IROBHZSIZO72 N0 ET, Kotsubu  demo

seiko taiken wa kichona taiken to nari,-ji no kaihatsu ni tsunagarimasu. ‘Bahkan

Volume 6, Nomor 2 Januari-Juni 2023 - 29



Ramadhan Sufi Maulana, Citra Dewi, dan Nunik Nur Rahmi Fauzah
keberhasilan kecil pun merupakan pengalaman yang berharga dan menuntun pada
pengembangan berikutnya.’
((Ninjal.ac.jp), 14 April 2024)
Pada data 1 menurut Hirose & Shoji (1994) nomina faiken biasanya mengacu pada
pengalaman yang tidak biasa, dan tidak dapat digunakan dalam situasi biasa. Dalam
konteks kalimat tersebut menyoroti pentingnya proses belajar melalui pengalaman
langsung untuk membangun pondasi tumbuh kembang di masa yang akan datang. Baik
yang diperoleh dari keberhasilan kecil atau kegagalan dapat memberikan pelajaran
berharga bagi seseorang untuk terus berkembang menjadi lebih baik. Dengan demikian,
nomina faiken digunakan untuk menegaskan situasi pengalaman tidak biasa yang
berkontribusi besar terhadap perjalanan hidup seseorang dan tidak dapat digunakan dalam
situasi pengalaman biasa saja.
2. Data(2):
e o TIRTEALTIRMHTRB A LD MR AL Th B2 KREAVELT-,
Watashi ni totte riseishade wa sonkei dekiru sensei to no deai ga totemo kichona taiken
to narimashita.
‘Bagi saya, bertemu dengan para guru yang dihormati di Rushosha adalah pengalaman

yang sangat berharga.’
((Ninjal.ac.jp), 14 April 2024)
Dalam Data 2 menurut Hirose & Shoji (1994) nomina faiken digunakan untuk merujuk
pada hal tertentu yang telah dilihat, didengar, atau dilakukan sendiri oleh seseorang. Biasanya,
kata ini mengacu pada pengalaman yang tidak biasa, dan oleh karena itu tidak dapat
digunakan dalam situasi biasa. Dengan demikian, nomina faiken pada kalimat tersebut
digunakan untuk menyoroti pentingnya pengalaman tidak biasa yakni nilai berharga dalam
kehidupan yang diberikan melalui interaksi dengan para guru yang dihormati di Rushosha.

3. Data (3):

ML ADFFERHE (R FHED) ITh Lo L AW b H B EER L2257z,

Toruko no katei ryori (tabe-kata mo fukume) ni chotto tomadoinagara mo kichona

taiken to natta.

‘Itu adalah pengalaman yang berharga, meskipun saya sedikit bingung dengan

masakan rumahan Turki (termasuk cara menyantapnya).’

((Ninjal.ac.jp), 14 April 2024)

Pada data 3 menurut Hirose & Shoji (1994) nomina faiken digunakan untuk merujuk
pada hal tertentu yang telah dilakukan sendiri, biasanya kata ini mengacu pada pengalaman
yang tidak biasa, dan oleh karena itu tidak dapat digunakan dalam situasi biasa. Merujuk pada
kalimat tersebut bahwa menimbulkan rasa sedikit bingung dengan masakan rumahan Turki
dan cara menyantapnya, Ini termasuk pengalaman baru menunjukkan bahwa meskipun
mungkin ada kesulitan atau kebingungan dalam pengalaman tersebut memiliki nilai dan
manfaat yang penting bagi dirinya. Dengan demikian, dalam kalimat ini, nomina faiken
digunakan dalam situasi yang tidak biasa untuk menyoroti pengalaman baru yang dilakukan
atau dialami sendiri dengan nilai atau manfaat dari mencoba sesuatu yang baru, meskipun
mungkin ada kesulitan atau kebingungan yang terlibat.

NIJI Journal 30



NI
elSSN: 2355-889X, Vol 6, No 2, 2024, 26-39

4. Data (4) :
Se e RO FFEMAL DS A DFEREEMIT -2 bb, L THEER BERE/RVEL
7=
Senseigata ya dogyo tasha no minasan no hanashi nado o kiketa koto mo, totemo
kichona taiken to narimashita.

‘Ini juga merupakan pengalaman yang sangat berharga untuk mendengar cerita para
guru dan orang lain di industri ini.’
((Ninjal.ac.jp), 14 April 2024)

Dalam data 4 menurut Hirose & Shoji (1994) nomina faiken digunakan untuk
merujuk pada hal tertentu yang telah dilihat, didengar, atau dilakukan sendiri oleh
seseorang. Dalam kalimat tersebut menunjukkan bahwa mendengarkan cerita dari para
guru dan orang lain di industri ini dianggap sebagai pengalaman yang sangat berharga.
Dengan demikian, nomina taiken digunakan untuk menyoroti pengalaman yang
diperoleh dari mendengarkan cerita para guru dan orang lain di industri tersebut, serta
pentingnya pembelajaran dan pertumbuhan melalui interaksi dengan mereka.

1.2 Makna Keiken ( #%5%) dalam kalimat bahasa Jepang

11. Data (11) :
HMmEZOIINHZ HE, ZAUTE R 72D,

Seimei o kono yo ni toraeru to, sore wa kenkyona keiken to naru.
‘Ketika hidup dipandang dengan cara seperti ini, itu adalah pengalaman yang
merendahkan hati.’

((Ninjal.ac.jp), 17 April 2024)
Pada data 11 menurut Hirose & Shoji (1994) nomina keiken merujuk pada sesuatu
yang terjadi sesuai dengan kebenarannya, bisa dilihat, didengar, dandilakukan. Ini
mencakup perasaan yang terjadi pada masa lalu terhadap pengalamanyang terjadi
sekali atau beberapa kali, atau hal-hal yang telah dialami selama bertahun-tahun.
nomina keiken di sini tidak hanya berarti sesuatu yang dialami ataudirasakan secara
umum. Melainkan, pengalaman dalam konteks ini merujuk padapandangan hidup atau
cara berpikir tertentu dapat menghasilkan pengalaman yangmerendahkan hati.
Dengan demikian kata keiken menunjukkan bahwa pengalaman yang terjadi beberapa
kali mempengaruhi perasaan dan sikap seseorang terhadap kehidupan atau situasi
tertentu.

12. Data (12) :

FEB—= A= ADBEIZORDBDLBWVERERERDELT-,

Kodomo hitorihitori ga jishin ni tsunagaru yoi keiken to narimashita.
‘Ini adalah pengalaman yang baik bagi setiap anak untuk mendapatkan kepercayaan
diri.’
((Ninjal.ac.jp), 17  April
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2024) Dalam data 12 menurut Hirose & Shoji (1994) nomina keiken merujuk pada
sesuatu yang terjadi sesuai dengan kebenarannya, bisa dilihat, didengar, dan dilakukan.
Ini mencakup perasaan yang terjadi pada masa lalu terhadap pengalaman yang terjadi
sekali atau beberapa kali, atau hal-hal yang telah dialami selama bertahun-tahun.
Artinya, melalui pengalaman tersebut, seseorang dapat memperoleh manfaat seperti
pengetahuan dan keterampilan. Pada kalimat tersebut menekankan bahwa pengalaman
dianggap baik bagi setiap anak karena membantu mereka membangun kepercayaan
diri. Dengan demikian, dalam kalimat ini, kata keiken digunakan untuk menyoroti
situasi atau peristiwa yang berkesan membantu anak-anak memperoleh kepercayaan
diri, serta

nilai penting dari pengalaman tersebut.

13. Data (13) :
Stk SHIZHRITHRRR OB E TR E BN ML EITR D,

Kongo, sarani shikosakugo no keiken to chishiki to iyoku ga hitsuyo ni naru.
‘Lebih banyak pengalaman coba-coba, pengetahuan, dan motivasi akan
dibutuhkan di masa depan.’

((Ninjal.ac.jp), 17 April 2024)
Dalam data 13 menurut Hirose & Shoji (1994) nomina keiken merujuk pada
sesuatu yang terjadi sesuai dengan kebenarannya, bisa dilihat, didengar, dan
dilakukan. Ini mencakup perasaan yang terjadi pada masa lalu terhadap
pengalaman yang terjadi sekali atau beberapa kali, atau hal-hal yang telah dialami
selama bertahun-tahun. Artinya, melalui pengalaman tersebut, seseorang dapat
memperoleh manfaat seperti pengetahuan dan keterampilan. Merujuk pada kalimat
tersebut bahwa lebih banyak pengalaman coba-coba, pengetahuan, dan motivasi
akan dibutuhkan di masa depan. Dengan demikian ini menyoroti pentingnya
pelajaran yang diambil dari berbagai jenis pengalaman dalam mempersiapkan
seseorang
untuk menghadapi tuntutan atau tantangan yang mungkin muncul di masa depan.

14. Data (14) :
M R R T L2203, HERISR LW EIRE R K UTE, Taizai
kikan wa tankikandeshitaga, hijo ni tanoshi keiken to narimashita.
‘Meskipun kunjungannya singkat, itu adalah pengalaman yang sangat
menyenangkan.’
((Ninjal.ac.jp), 17 April 2024)

Pada data 14 menurut Hirose & Shoji (1994) nomina keiken merujuk pada
sesuatu yang terjadi sesuai dengan kebenarannya dan bisa dilihat, didengar, dan
dilakukan. Ini mencakup perasaan yang terjadi pada masa lalu terhadap
pengalaman yang terjadi sekali atau beberapa kali, atau hal-hal yang telah dialami
selama bertahun-tahun. Artinya, melalui pengalaman tersebut, seseorang dapat
memperoleh manfaat seperti pengetahuan dan keterampilan. Ini menunjukkan
bahwa durasi atau lamanya suatu kejadian tidak selalu menentukan tingkat
kesenangan atau kepuasan yang dihasilkan. Bahkan dalam waktu yang singkat,
seseorang masih bisa mendapatkan pengalaman yang memuaskan atau berkesan.
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Dengan demikian, dalam kalimat ini, nomina keiken digunakan untuk menyoroti
pengalaman yang menimbulkan perasaan kesenangan atau kepuasan yang
dihasilkan oleh suatu
kejadian atau situasi tertentu, tanpa memandang lamanya waktu atau durasinya.
2. Ketersulihan Taiken ( {&5% ) dan Keiken ( #%5% ) dalam kalimat Bahasa Jepang

2.1 Ketersulihan Taiken ({4%%) dalam kalimat bahasa Jepang

No

No Data dan Data

Dapat Saling
Menggantikan

Tidak Saling
Menggantikan

1.

Data (1) .

VR TH R I RER | T B B/ R ER L7 | Y
Dl AR R EREY,

Kotsubu demo seiko taiken wa kichona

taiken to nari, tsugi no kaihatsu ni
tsunagarimasu.

‘Bahkan keberhasilan kecil pun merupakan

pengalaman yang berharga dan menuntun

pada pengembangan berikutnya.’
((Ninjal.ac.jp), 14 April 2024)

X

Data (2) :
st B e I CE R e
Watashi ni totte riseishade wa sonkei dekiru
sensei to no deai ga totemo kichona taiken
to narimashita.
‘Bagi saya, bertemu dengan para guru yang
dihormati di Rushosha adalah pengalaman
yang sangat berharga.’

((Ninjal.ac.jp), 14 April 2024)

Data (3) :

MR Ao

Toruko no katei ryori (tabe-kata mo fukume
ni chotto tomadoinagara mo kichona taiken
to natta.
‘Itu  adalah pengalaman yang berhargj
meskipun saya sedikit bingung dengai
masakan rumahan Turki (termasuk car;
menyantapnya).’
((Ninjal.ac.jp), 14  April
2024)

Volume 6, Nomor 2 Januari-Juni 2023

[33



Ramadhan Sufi Maulana, Citra Dewi, dan Nunik Nur Rahmi Fauzah

7| Daa (3 0
=2 kb 2570 LA

AR R R a

Senseigata ya dogyo tasha no minasan no

hanashi nado o kiketa koto mo, totemo

kichona taiken to narimashita.

‘Ini juga merupakan pengalaman yang

sangat berharga untuk mendengar cerita para

guru dan orang lain di industri ini.’
((Ninjal.ac.jp), 14  April
2024)

5. | Data (5): 0

BT, 1) TR/ TR ATE Y
RPRB R i B
Nihon'nobudo wa “chikara'de wanaku
‘waza'na nda to iu koto o sai ninshiki suru

taiken to narimashita.

‘Pengalaman ini menjadi pengingat

bahwa seni bela diri Jepang bukanlah

tentang 'kekuatan', melainkan 'teknik'.’
((Ninjal.ac.jp), 14  April
2024)

1. Data(1):
/INRLCH D ARBR I3 B AR RBR 720 IROBAFEIZ D720 E T,

Kotsubu demo seiko taiken wa kichona taiken to nari,-ji no kaihatsu ni tsunagarimasu.

‘Bahkan keberhasilan kecil pun merupakan pengalaman yang berharga dan menuntun
pada pengembangan berikutnya.’

((Ninjal.ac.jp), 14 April

2024) Pada data 1 nomina taiken dalam kalimat tersebut tidak dapat digunakan untuk

menggantikan nomina keiken karena nomina taiken pada kalimat tersebut merujuk pada

pengalaman yang benar-benar dialami oleh individu jadi tidak dapat digantikan dengan

nomina keiken.

2. Data(2):
FAZEo T IEALTITEH TE LA LDV TH EERAEEBRERVEL,
Watashi ni totte riseishade wa sonkei dekiru sensei to no deai ga totemo kichona taiken

to narimashita.
‘Bagi saya, bertemu dengan para guru yang dihormati di Rushosha adalah

pengalaman yang sangat berharga.’

((Ninjal.ac.jp), 14 April 2024)
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Data (2a) :
FAC LS TR IEALTIIBEATED S EL DR WR L TH BRI LR F LT,
Watashi ni totte riseishade wa sonkei dekiru sensei to no deai ga totemo kichona keiken

to narimashita.
‘Bagi saya, bertemu dengan para guru yang dihormati di Rushosha adalah

pengalaman yang sangat berharga.’

3. Data (3):
MLaDZFERHE (XL E D) IZH Lo L7 BN nG E KR -
Aoyl

Toruko no katei ryori (tabe-kata mo fukume) ni chotto tomadoinagara mo kichona
taiken to natta.
‘Itu adalah pengalaman yang berharga, meskipun saya sedikit bingung dengan masakan
rumahan Turki (termasuk cara menyantapnya).’

((Ninjal.ac.jp), 14 April 2024)
Data (3a) :
MLadDFEERHEE (BRRFHEO)ICHEo LT RN R OGS HHRRER /T,
Toruko no katei ryori (tabe-kata mo fukume) ni chotto tomadoinagara mo kichona
keiken to natta.
‘Itu adalah pengalaman yang berharga, meskipun saya sedikit bingung dengan masakan
rumahan Turki (termasuk cara menyantapnya).’

4. Data(4):
AT RRIZEMALOEZ A DOFEREZFIT 268 L THEER KRS
R0FEL,

Senseigata ya dogyo tasha no minasan no hanashi nado o kiketa koto mo, totemo
kichona taiken to narimashita.
‘Ini juga merupakan pengalaman yang sangat berharga untuk mendengar cerita para
guru dan orang lain di industri ini.’

((Ninjal.ac.jp), 14 April 2024)

Data (4a) :
T AT RRIBEMA DO SA DR EZ T2t L Ch RN
DELTZ,

Senseigata ya dogyo tasha no minasan no hanashi nado o kiketa koto mo, totemo
kichona keiken to narimashita.

‘Ini juga merupakan pengalaman yang sangat berharga untuk mendengar cerita para
guru dan orang lain di industri ini.’

Pada data 2, 3, dan 4 dalam kalimat tersebut nomina faiken dapat saling
menggantikan dengan nomina keiken karena memiliki makna yang sama yaitu
“pengalaman yang sangat berkesan dan pengalaman yang luar biasa”.Ketersulihan
Keiken (#£%#) dalam kalimat bahasa Jepang
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No

No Data dan Data

Dapat Saling
Menggantikan

Tidak Saling
Menggantikan

Data (11) :
%ﬁ%?g:@otéc:%,ié&\ Z TR
IMEN fcﬁz)o

Seimei o kono yo ni toraeru to, sore wa
kenkyona keiken to naru.
‘Ketika hidup dipandang dengan cara seperti
ini, itu adalah pengalaman yang
merendahkan hati.’

((Ninjal.ac.jp), 17 April 2024)

0]

Data (12)
FEL— AN — ARBEEIZOZRND BN

BB FEL,

Kodomo hitorihitori ga jishin ni tsunagaru
yoi keiken to narimashita.
‘Ini adalah pengalaman yang baik bagi
setiap anak untuk mendapatkan kepercayaan
dir1.’

((Ninjal.ac.jp), 17 April 2024)

Data (15) :
YA ZERATEEEE D RRE 2 L
&1 )J‘é\é GGC&E%?: H st DL R & gk &

Kongo, sarani shikosakugo no keiken to
chishiki to iyoku ga hitsuyo ni naru. ‘Lebih
banyak pengalaman coba-coba,
pengetahuan, dan motivasi akan dibutuhkan

di masa depan.’
((Ninjal.ac.jp), 17 April
2024)

Data (17) -

TE AR A T L7223, FEFITRL
v \&%%fwib &

Taizai kikan wa tankikandeshitaga, hijo ni
tanoshi keiken to narimashita.

‘Meskipun kunjungannya singkat, itu adalah

pengalaman yang sangat menyenangkan.’
((Ninjal.ac.jp), 17 April
2024)
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5. | Data (15): 9)
'{%gﬁ@t“yﬁ\xa:&“joﬁ%ﬁkﬁof

Kikoku-go no  bijinesu ni yakudatsu
keikento natte imasu.
‘Ini merupakan pengalaman yangberguna

untuk bisnis saya di negara asal saya.’
((Ninjal.ac.jp), 22 April 2024)

1. Data (11) :
HmEZDOIINH X HE, ZAUTHE R 72D,

Seimei o kono yo ni toraeru to, sore wa kenkyona keiken to naru.

‘Ketika hidup dipandang dengan cara seperti ini, itu adalah pengalaman
yang merendahkan hati.’
((Ninjal.ac.jp), 17 April 2024)
Data (11a) :
EfmzZOINTHRA DL, TIUTRRER AR L7025,

Seimei o kono yo ni toraeru to, sore wa kenkyona taiken to naru.

‘Ketika hidup dipandang dengan cara seperti ini, itu adalah pengalaman
yang merendahkan hati.’

2. Data (12) :
FEL— A= ADBBICORRDRWREBREDEL,

Kodomo hitorihitori ga jishin ni tsunagaru yoi keiken to narimashita.
‘Ini adalah pengalaman yang baik bagi setiap anak untuk mendapatkan
kepercayaan diri.’

((Ninjal.ac.jp), 17 April 2024)

Data (12a) :
T-LH— A — ABBAEICOR R BUVMEERR /D ELT,

Kodomo hitorihitori ga jishin ni tsunagaru yoi taiken to narimashita.

‘Ini adalah pengalaman yang baik bagi setiap anak untuk mendapatkan
kepercayaan diri.’

Pada data 11 dan 12 nomina keiken dapat digantikan dengan nomina taiken karena
bermakna sama, dalam kalimat tersebut merujuk pada pengalaman yang menghasilkan
fenomena penerimaan diri menghadapi masalah, kepercayaan diri, rekontruksi,
pembelajaran dan penguasaan keterampilan untuk mengidentifikasi kebutuhan akan bantuan.
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3. Data (13) :

At SOICRATERROFEER SRR & TR L EEN 0D,

Kongo, sarani shikosakugo no keiken to chishiki to iyoku ga hitsuyo ni naru.

‘Lebih banyak pengalaman coba-coba, pengetahuan, dan motivasi akan dibutuhkan di

masa depan.’
((Ninjal.ac.jp), 17 April 2024)Pada data 13 nomina keiken tidak dapat digantikan dengan
nomina faiken karena makna kalimat tersebut menceritakan pengalaman yang luas atau
pengalaman yang terjadi beberapa kali dan hal-hal yang telah di alami bertahun- tahun
sehingga dapat memperoleh manfaat.

4. Data (14) :
WSTEHIR IR T L8, FERN LV RBR 720 E LT,

Taizai kikan wa tankikandeshitaga, hijo ni tanoshi keiken to narimashita.

‘Meskipun kunjungannya singkat, itu adalah pengalaman yang sangat menyenangkan.’
((Ninjal.ac.jp), 17 April 2024)
Data (14a) :

TR R IR T L2, FERITIR LW EERE RV E LT,

Taizai kikan wa tankikandeshitaga, hijo ni tanoshi taiken to narimashita.
‘Meskipun kunjungannya singkat, itu adalah pengalaman yang sangat menyenangkan.’

Pada data 14 dapat saling menggantikan dengn nomina taiken karena bermakna
pengalaman yang benar-benar dialami oleh individu dan hanya seseorang tersebut yang
pernah merasakan dan dapat mengetahuinya.

KESIMPULAN

Makna nomina 'taiken’ merujuk pada pengalaman seseorang baik itu cerita atau
pengalaman nyata menggambarkan tindakan langsung itu sendiri. Sering dianggap
sebagai pengalaman yang tidak biasa atau luar biasa. Sedangkan makna nomina 'keiken’
mengacu pada melihat atau mendengar sesuatu dan pengetahuan atau keterampilan yang
diperoleh sebagai hasilnya. Hal ini tidak hanya menggambarkan tindakan seperti
benar-benar melihat atau melakukan sesuatu, tetapi juga pembelajaran dan pengetahuan
atau manfaat lain bagi orang tersebut, termasuk pengalaman yang terjadi hanya sekali,
beberapa kali atau selama bertahun-tahun.

Ketersulihan nomina faiken dan keiken dalam kalimat Bahasa Jepang dapat terjadi,
sedangkan frasa tertentu dapat mengalami penerjemahan harfiah. Namun, kedua meishi
tidak dapat saling menggantikan dalam frasa tertentu, apabila kalimat yang terdapat kata
taiken berhubungan dengan pengalaman yang benar-benar dialami individu, tidak dapat
digantikan dengan nomina keiken, dan jika nomina keiken menjelaskan 'pengalaman
fisik'. Maka, tidak dapat digantikan oleh nomina taiken.
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